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Abstract: This study aims to improve the management of the quality of citizenship learning with
model cooperative TGT type. This research is a classroom action research through planning,
action, observation, and reflection. The data source is a teacher, student, documentation, and field
notes. Data collection techniques include test and non tes.Data anal ysis using descriptive statistics.
The results showed that the skills of teachers increased from the first cycle, second cycle and third
cycle. Number average score of student activity increased from the first cycle, second cycle and
third cycle aswell asthe classical completeness.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengelolaan kualitas pembelajaran PKn
dengan model kooperatif tipe TGT. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas mela ui
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Sumber data adalah guru, siswa,
dokumentasi, dan catatan lapangan. Teknik pengambilan data meliputi teknik tes dan non
tes.Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterampilan guru meningkat dari siklus I, siklus Il dan siklus I11. Jumlah skor rata-rata aktivitas

siswa meningkat dari siklus|, siklus 1l dan siklus 111 begitu pula pada ketuntasan klasikal .

Kata kunci: PKn, kooperatif, tipe TGT

PENDAHULUAN

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan
mata pelgaran wajib pada semua satuan
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
Aspek-aspekyang  menjadi  lingkup  mata
pelgjaran ini, mencakup persatuan dan kesatuan
bangsa, norma hukum dan peraturan, hak asas
manusia, kebutuhan warga negara, kekuasaan
dan politik, pancasila, dan globalisas
(Depdiknas, 2007). Selanjutnya menurutDikti-
Pendidikan Tinggi (dalam Subagyo, 2008:4)
substans kgjian Pendidikan Kewarganegaraan
mencakup: (1) pengantar; (2) hak asas manusia;
(3) hak dan kewgjiban warga negara; (4) bela
negara; (5) demokrasi; (6) wawasan nusantara;
(7) ketahanan nasional; (8) politik strategi
nasional. Sedangkan menurut Aryani dan
Susantim (2010:18) Kewarganegaraan merupa
kan materi yang memfokuskan pada
pembentukan diri yang beragam, baik dari segi
agama, sosio-kultural, bahasa, usia, dan suku
bangsa, untuk menjadi warga negara Indonesia
yang cerdas, terampil, dan berkarakter.

Latar belakang permasdahan yang
ditemui penditi pada di SMK bahwa,
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pembelgaran PKn dilakukan secara konven-
sona dan tidak melibatkan aktivitas seluruh
siswa, penggunaan media kurang optimal, serta
siswa kurang antusias dalam pembelgjaran. Hal
tersebut ditunjukkan dengan hasil belgar siswa
masih rendah, dari 41 siswa terdapat 25 siswa
mencapai nilai di bawah KKM. Berdasarkan
permasalahan tersebut, penditi akan memper-
baiki kuaditas pembelgaran melalui model
kooperatif tipe Teams Games Tournaments
(TGT) dengan menggunakan media audiovisual.
Pembelgjaran tersebut melibatkan  seluruh
aktivitas siswa serta mdatih tanggung jawab
pada setiap siswa.

Model kooperatif tipe Teams Games
Tournaments (TGT) merupakan suatu model
pembel gjaran yang memotivasi para siswa untuk
mendorong dan membantu satu sama lain untuk
menguasai  keterampilan-keterampilan  yang
disgikan oleh guru. Menurut Hamdani
(2011:92) Teams Games Tournaments adalah
sdah satu tipe aau model pembelgaran
kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan
aktivitas seluruh siswa tanpa ada perbedaan
status, melibatkan peran dana echanai  titnr
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sebaya, dan mengandung unsur permainan dan
reinforcement. Dengan demikian, pembelgaran
Teams Games Tournaments mampu mencip-
takan suasana yang semakin menarik danmampu
memotivas siswauntuk aktif dan antusias dalam
mengikuti pembelgjaran. Menurut  Asyirint
(2010:65) kelebihan dari model Teams Games
Tournaments adalah: (1) kegiatannya bersifat
kompetisi; (2) kegiatan dengan begar dan
diskus secara menyenangkan seperti dalam
kondis permainan; (3) aktivitas belgar
memungkinkan siswa untuk dapat belgar lebih
rileks, (4) aktivitas dapat menumbuhkan
tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat,
dan keterlibatan belgjar.

Media yang digunakan untuk menunjang
pembelgaran Teams Games Tournamentsini
yaitu, media audiovisua. Menurut Hamdani
(2011:245) media audiovisual yaitu media yang
mengandung unsur suara dan juga memiliki
unsur gambar yang dapat dilihat.

Berdasarkan uraian di atas, penditi
mengkagji melaui Pendlitian Kelas (PTK)
mengenai pengelolaan kuditas pembelgaran
PKn meldui model kooperatif tipeTGT dengan
menggunakan media audiovisual pada siswa
SMK.

Berdasarkan latar belakang masalah dapat
dirumuskan permasalahan sebaga  berikut:
Apakah pengelolaan model kooperatif tipe TGT
dengan menggunakan media audiovisual dapat
meningkatkan kualitas pembelgaran PKn?
Rumusan masalah tersebut dapat dirinci sebagai
berikut: (a) apakah pengedolaan model koo-
peratif tipeTGT dengan menggunakan media
audiovisual dapat meningkatkan keterampilan
guru daam menggar PKn?, (b) apakah
pengelolaan modd kooperatif tipeTGT dengan
menggunakan  media  audiovisual  dapat
meningkatkan aktivitas siswa dadam pelgaran
PKn?; (c) apakah pengelolaan model kooperatif
tipeTGT  dengan  menggunakan  media
audiovisual dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa dalam mata pelgjaran PKn?

Adapun tujuan umum penditian ini
adalah: Untuk meningkatkan kualitas pembe-
lggaran PKn meaui pengelolaan model
kooperatif tipeTGT dengan menggunakan media
audiovisual pada siswa. Tujuan Khusus
penditian ini addah: (@) meningkatkan
keterampilan  guru  ddam  pengelolaan
pembelgjaran PKn dengan model kooperatif tipe
TGT dengan menggunakanmedia audiovisual;
(b)  meningkatkanaktivitas siswa  dalam
pengelolaan pembelgaran PKn dengan model

kooperatif tipeTGT dengan menggunakanmedia
audiovisual; (c) meningkatkan hasil belgar
siswa daam pengelolaan pembelgaran PKn
dengan model kooperatif tipe TGT dengan
menggunakan media audiovisual.

METODE

Penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut
Iskandar (2011:20) Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) merupakan bagian dari penelitian
tindakan (action research) yang dilakukan oleh
guru dan dosen di kelas (sekolah dan perguruan
tinggi) tempat dia menggar yang bertujuan
memperbaiki dan meningkatkan kualitas dan
kuantitas proses pembelgjaran di kelas.

Rancangan penelitian ini dilaksanakan
melalui  tahap perencanaan, pelak-sanaan
tindakan, observas, dan refleki. Penditian ini
dilaksanakan sebanyak tiga siklus dengan
masing-masing  siklus terdiri atas satu
pertemuan.

Tahapan perencanaan tindakan terdiri atas
kegiatan-kegiatan sebaga berikut: (1) menetap-
kan cara yang akan dilakukan untuk menemukan
jawaban, berupa rumusan hipotesis tindakan; (2)
menentukan cara yang tepat untuk mengkaji
hipotesis tindakan; (3) membuat secara rinci
rancang-an tindakan yang akan dilaksanakan
mencakup; (a) bagian is mata pelgaran dan
bahan belgarnya; (b) merancang strategi dan
skenario pembelgaran sesuai dengan tindakan
yang dipilih; serta (c) menetapkan indikator
keter-capaian dan  menyusun  instrumen
pengumpulan data (Trianto, 2011:77).

Daam penditian ini, tindakan yang
dilakukan dengan menerapkan pembelgaran
TGT dengan menggunakan media audiovisual.
Penelitian ini direncanakan dalam tiga siklus,
sklus pertama melakukan pembelgaranTGT
dengan menggunakan media audiovisual, siklus
kedua dilakukan untuk memperbaiki segada
sesuatu yangmenjadi  kekurangan pada siklus
pertama, sklus ketiga dilaku-kan untuk
memperbaiki segala sesuatu yang menjadi
kekurangan pada pelaksanaan tidakan siklus
kedua. Pada siklus ketiga diharapkan menjadi
pelaksanaan tindakan terakhir dan dapat
menyel esaikan permasalahan pembelgjaran PKn
pada siswa.

Kegiatan observas dalam penelitian ini
dilakukan untuk mengamati keterampilan guru,
aktivitas siswa, dan penilaian afektifdengan
menggunakan lembar  pengamatan, serta
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berbagai kegiatan saat pelaksanaan tindakan
melalui catatan lapangan.

Tahapan refleks merupakan tahapan
untuk mengkaji dan memproses data yang
didapat saat dilakukan pengamatan tindakan.
Data yang didapat kemudian ditafsirkan dan
dicari eksplanasinya, dianalisis, dan disintesis
(Iskandar, 2011:119).

Subjek penelitian adalah guru dan siswa
kelas XII jurusan TAB (Teknik Alat Berat) di
SMK N 2 Kota Bengkulu. Variabd dalam
penelitian ini adalah keterampilan guru, aktivitas
siswa, dan hasil belgar siswa Jenis data
kualitatif dan kuantitatif. Sumber data:guru,
siswa, dokumentasi, dan catatan lapangan.

Teknik pengambilan data meliputi teknik
tes dan non tes. Dalam pendlitian ini, teknik tes
(ranah kognitif) digunakan untuk mengukur
tingkat pencapaian siswa setelah mempel gjari
materi PKn yang telah diberikan selama
pelaksanaan tindakan mulai dari siklus pertama
hingga siklus terakhir. Teknik non tes, meliputi:
observas, dokumentasi dan catatan lapangan.

Teknik analisis data menggunakan teknik
andisis statistik deskriptif. Tujuan dari andisis
ini adaah untuk mendiskripsikan kegiatan siswa
selama proses belgjar mengajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasll
1. Siklus1

Hasil observas keterampilan guru pada
sklus | dadam mengelola pembelgaran PKn
melalui penerapan model kooperdtif tipe TGT
dengan menggunakan media audiovisua
diperoleh skor 30 dan rata-rata skor 2,73 dengan
kategori baik. hasil observas aktivitas siswa
kelas Il pada pelaksanaan tindakan siklus |
dengan jumlah skor seluruhnya 1195 dan rata
rata skor total 29,15 dengan kategori baik. hasil
belgar PKn melaui penerapan model kooperatif
tipe TGT dengan menggunakan media
audiovisual diperoleh data bahwa, 28 siswa atau
68,29% mengalami ketuntasan belgar sedang-
kan 31,71% atau 13 siswa mendapatkan nilai di
bawah KKM, dengan nilai tertinggi 93,3 dan
nilai terendah 46,7. Diperoleh ratarata kelas
sebesar 65,48. Median sebesar 65,08 dan modus
sebesar 65,08.

Berdasarkan hasil  reflekss  dengan
dijumpainya berbagai permasalahan pada siklus
I, maka perbaikan untuk pelaksanaan tindakan
pada sklus Il adalah sebaga berikut: (a)
meningkatkan keterampilan dalam mengelola
pembelgaran; (b) menyampaikan kegiatan
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pembel gjaran yang akan dilaksanakan; (c) ketika
menygjikan materi tidak tergesa-gesa; (d) guru
menggak siswa untuk menyimpulkan hasil
pembelgaran dan memberikan penguatan; (€)
memperbaiki pembentukkan kelompok agar
kondis kelas tetap kondusif; (f) guru harus
mampu menarik perhatian siswa ketika
menyagjikan materi; (g) memberikan bimbingan
dan motivas dalam kegiatan kerja kelompok; (h)
meningkatkan motivass sswa agar mau
berpendapat pada setiap per-tanyaan yang
dilontarkan guru; dan (i) memberikan motivas
untuk meningkatkan pencapaian karakter.

2. Siklus2

Hasil observas keterampilan guru pada
siklus Il ddam mengelola pembelgaran PKn
melalui penerapan TGT dengan menggunakan
media audiovisual, diperoleh skor 32 dan rata-
rata skor 2,91 dengan kategori baik. Selanjutnya,
berdasarkan hasil menunjukkan bahwa data hasil
keterampilan guru pada siklus Il meningkat
sebesar 4,55% dari siklus 1.

Hasl observas aktivitas siswa kelas |11
daam pelaksanaan tindakan skor 1328 dan
rataberdasarkan hasil menunjukkan bahwa data
hasil aktivitas siswa pada siklus Il mengalami
peningkatan sebesar 6,97% dari siklus|.

Hasl belgar PKn mealui penerapan
model kooperatif tipe TGT dengan mengguna-
kan media audiovisua pada siklus Il diperoleh
data bahwa, 32 siswa atau 78,05% mengaami
ketuntasan belgjar sedangkan 21,95% atau 9
siswa mendapatkan nilai di bawah KKM (62),
dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah
46,7. Diperoleh ratarata kelas sebesar 73,39.
Median sebesar 72,41 dan modus sebesar 70,72.

Berdasarkan hasil  reflekss  dengan
berbagai permasalahan yang mash menjadi
kendala pada pelaksanaan tindakan siklus I,
maka hal-hal yang perlu diperbaiki dan diadakan
revis untuk pelaksanaan pada tahap berikutnya
adalah: (a) meningkatkan keterampilan dalam
mengelola pembelgjaran; (b) menyampaikan
kegiatan pembelgaran padaindikator melakukan
apersepsi; () memberikan pengarahan dan
bimbingan untuk menyimpulkan hasil pem-
belgaran; (d) pemberian bimbingan kepada
siswa yang sering menjadikan kelas kurang
kondusif; (e) memberikan motivas siswa untuk
meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti
pembelgaran; (f) memberikan motivas untuk
meningkatkan pencapaian karakter.

3. SiklusllIl
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Hasil observas keterampilan guru pada
siklus 1l dalam mengelola pembelgaran TGT
dengan menggunakan mediaaudiovisual
mendapatkan skor 40 dengan kategori sangat
baik. Selanjutnya, berdasarkan hasil menunjuk-
kan bahwa data hasil keterampilan guru pada
siklus 1l meningkat sebesar 18,18% dari siklus
Il.

Hasll observas aktivitas siswa dalam
pelaksanaan tindakan pada siklus 11l dengan
jumlah skor seluruhnya 1424 dan rata-rata skor
tota 34,73 dengan kategori sangat bak.
Selanjutnya, berdasarkan hasil  menunjukkan
peningkatan aktivitas siswa dari siklus Il sebesar
5,32%.

Hasil belgar PKn meaui penerapan
model kooperatif tipe TGT dengan mengguna-
kan media audiovisual pada siklus 1l diperoleh
data bahwa, 35 siswa atau 85,37%. mengalami
ketuntasan belgar sedangkan 14,63% atau 6
siswa mendapatkan nilai di bawah KKM (62),
dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 60.
Diperoleh rata- rata kelas sebesar 78,19. Median
sebesar 79,38 dan modus sebesar 77,24.

Kegiatan refleks terhadap pelaksanaan
tindakan pada siklus Il diperoleh hasil sebagai
berikut: (a) keterampilan guru dalam mengelola
pembel gjaran PKn melaui model kooperatif tipe
TGT dengan menggunakan media audiovisual
memperoleh skor 40 dengan kategori sangat
baik; (b) kegiatan pembelgaran pada indikator
melakukan aperseps  telah dilakukan; ()
aktivitas siswa dalam pembelgjaran memperoleh
ratarrata skor 34,73 dengan kategori sangat baik;
(d) sebagian besar siswa telah terlibat dalam
menyimpulkan hasil pembelgaran; (€) kondisi
kelas ketika proses pembelgaran berjaan
dengan cukup kondusif; (f) ketuntasan klasikal
hasil belgar siswa pada mata pelgaran PKn
sebesar 85,37% dengan 35 siswa telah
mendapatkan hasil belgar di atas KKM (=62).
Dengan demikian, hasil tersebut telah mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan
yaitu, 80%.g.Hasi| penilaian karakter pada siklus
Il memperoleh skor 534 dan ratarata 13,02
dengan kategori sangat baik.

Pembahasan

Pelaksanaan tindakan siklus Il dan Il
mengalami peningkatan, guru menyajikan materi
dengan menjelaskan materi, menampilkan media
audiovisual berupa video, dan mengaukan
pertanyaan mengenai materi yang tengah
digarkan, serta menanggapi pertanyaan dari
siswa tentang materi yang belum dipahami.

Menurut Sardiman (2012:41), penggunaan
media pendidikan secara tepat dan bervarias
dapat mengatas sikap pasif anak didik. Dalam
hal ini media pendidikan berguana untuk
meningkatkan kegairahan belajar, memungkin-
kan peserta didik belgar sendiri berdasarkan
minat dan kemampuannya, dan memungkinkan
interaks yang lebih langsung antara peserta
didik dengan lingkungan dan kenyataan.
Aktivitas siswa dalam mempersiapkan diri
untuk  menerima pembelgaran sklus |
memperoleh skor seluruhnya 135. Sebagian
besar siswa telah menunjukkan kesiapannya
untuk menerima pembelgjaran, ha tersebut
ditandai dengan masuk ruang kelas, menempati
tempat duduknya, mempersiapkan dat belgar,
dan bersikap tenang sebanyak 25 siswa. Pada
siklus Il memperoleh skor 140 dan pada siklus
1l memperoleh skor 155. Hal tersebut
menunjukkan bahwa para siswa telah merasa
siap untuk mengikuti pembelgjaran yang akan
dilaksanakan. Aktivitas tersebut ditandai dengan
sebanyak 34 siswa telah optima dalam
persigpannya untuk mengikuti pembelgjaran.
Selaras dengan prinsip kesigpan individu dalam
belajar menurut Thorndike (dalam Rifa’i dan
Anni, 2009:116), apabila individu dapat
melakukan sesuatu sesuai dengan kesiapan diri,
maka dia akan memperoleh kepuasan, dan jika
terdapat hambatan dalam pencapaian tujuan,
maka akan menimbulkan kekecewaan.
Pelaksanaan tindakan siklus 111 terlihat
kondis kelas cukup kondusif dan para siswa
mampu ikut berperan aktif. Indikator aktivitas
siswa tersebut memperoleh skor 120 dan
menunjukkan peningkatan dari siklus sebelum-
nyaSearas dengan pendapat Dierich (daam
Sardiman, 2011:101) yang membagi kegiatan
belgar dadlam 8 kelompok, yaitu:(1) Kegiatan-
kegiatan visual (Visual activities), yang
termasuk di dalamnya misanya, membaca,
memerhatikan gambar demonstrasi, percobaan,
pekerjaan orang lain; (2) Kegiatan-kegiatan lisan
(Oral activities),  seperti: menyatakan,
merumuskan,  bertanya, memberi  saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawan-
cara, diskus, interups; (3) Kegiatan-kegiatan
mendengarkan (Listening activities), sebagai
contoh mendengarkan: uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato; (4) Kegiatan-kegiatan
menulis (Writing activities), seperti misalnya
menulis cerita, karangan, laporan, angket,
menydin; (5) Kegiatan-kegiatan menggambar
(Drawing activities), misalnya: menggambar,
membuat grafik, peta die T
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kegiatan metrik (Motor  activities), yang
termasuk di dalamnya antara lain: melakukan
percobaan, membuat konstruksi, pendekatan
mereparasi, bermain, berkebun, berternak; (7)
Kegiatan-kegiatan mental (Mental activities),
sebagai contoh misanya. menanggapi, meng-
ingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat
hubungan, mengambil keputusan; (8) Kegiatan-
kegiatan emosional (Emotional activities),
seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang,
gugup.

Pelaksanaan tindakan siklus I11 diperoleh
nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 60 dengan
nilai ratarata 78,20 serta ketuntasan klasikal
85,37%. Hal tersebut menunjukkan peningkatan
jika dibandingkan dengan hasil belgar pada
siklus Il dengan nilai terendah 46,7 dan nilai
tertinggi 100 dengan nilai ratarata 73,50 serta
ketuntasan klasikal sebesar 77,50%. Selaras
dengan hal tersebut hasil belgar merupakan
perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik
setelah mengalami kegiatan belgjar. Perolehan
aspek-aspek  perubahan  perilaku  tersebut
tergantung pada apa yang dipelgari oleh peserta
didik (Rifa’i dan Anni 2009:85).

Pada indikator kerja sama terlihat para
siswa masih terlihat kurang aktif dalam bekerja
sama menyelesaikan tugas kelompok, ha
tersebut ditanda dengan perolehan skorpada
siklus | sebesar97dengan ratarata 2,37. Dalam
kegiatan kerja kelompok terlihat 8 siswa mampu
melakukan kerja sama secara optima dengan
menyel esaikan tugas dengan anggota kel ompok,
membantu antar anggota kelompok, serta saling
bertukar pikiran di dalam kelompoknya. Dalam
kegiatan tersebut terlihat 11 siswa yang masih
belum optimal dan hanya mengandal kan anggota
lainnya. Pada siklus |1 diperoleh skor seluruhnya
107 denganratarata 2,61. Pada pembelgjaran
siklus Il mash terlihat beberapa siswa yang
kurang aktif meskipun telah mengalami
peningkatan dalam kerja sama menyelesaikan
tugas kelompok.Pada pembeagjaran siklus il
terlihat para dswa tedah  menunjukkan
keaktifannya untuk saling bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas kelompok, ha tersebut
menunjukkan peningkatandengan perolehan skor
sebanyak 134 dengan ratarata 3,27. Dalam
kegiatan kerja kelompok terlihat 22 siswa
mampu melakukan kerja sama secara optimal
dengan menyelesaikan tugas dengan anggota
kelompok, membantu antar anggota kelompok,
serta sding  bertukar  pikiran  di dalam
kelompoknya. Menurut Lie (dadam Wena,
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2011:189), pembelgaran kooperatif adalah
sistem pembelgaran yang yang memberi
kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama
sesama sSiswa dadam tugastugas yang
terstruktur, dan dalam sistem ini guru bertindak
sebagai fasilitator.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengena
peningkatan kualitas pembel g aranyang meliputi,
keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasl
belgjar melaui penerapan model kooperatif TGT
dengan menggunakan media audiovisua pada
siswa kdlas XII SMKN 2 Kota Bengkulu, dapat
dismpulkan sebagai berikut: (a) keterampilan
guru dalam mengelola pembelgaran PKn
melalui  model  kooperatif tipeTGT dengan
menggunakan media audiovisual mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya; (b) aktivitas
siswa daam pembelgjaran PKn melaui mode
kooperatif tipe TGT dengan menggunakan
media audiovisual mengalami peningkatan pada
setiap siklusnya; (c) hasil belgar siswa dalam
pembelgaran PKn melalui model kooperatif tipe
TGT dengan menggunakan media audiovisual
mengal ami peningkatan pada setiap siklusnya.

Saran

Berdasarkan hasil pendlitian disarankan
guru hendaknya menguasai keterampilan
dasarddlam  mengagar, sehingga mampu
melaksanakan dan mengelola pembelgaran
dengan baik, serta mampu menggunakan metode
dan media yang sesuai dengan materi dan
karakteristik siswa. Selanjutnya, guru perlu
menciptakan suasana pembelgaran  yang
harmonis dan menyenangkan serta melibatkan
sdluruh  aktivitas siswa sehingga dapat
memotivasi siswa untuk aktif dan mengem-
bangkan pengetahuannya. Dengan demikian,
pembelgaran tidak lagi bersifat techer
centereddan  berlangsung dengan  efektif,
sertamampu  meningkatkan antusiasme para
siswa dadam mengikuti pelgjaran. Pelaksanaan
pembelgaran  hendaknya diikuti  dengan
partispas yang aktif dari para siswa. Siswa
hendaknya selalu berpartisipas aktif, menum-
buhkan motivasi, dan rasa percaya diri daam
mengikuti proses pembelgjaran. Selain itu, siswa
harus mampu menumbuhkan rasa tanggung-
jawab di dalan belganya dengan berani
mengungkapkan pertanyaan maupun penda
patnya, bekerjasama dan saling bertukar pikiran
dalam kegiatan diskusi. De o
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proses pembel gjaran mampu tercipta komunikasi
secara dua arah. Penggunaan model kooperatif
tipe TGT dengan menggunakan media
audiovisual dapat meningkatkan hasil belgar
sswa  Meningkatnya hasil belgar dapat
memberikan dampak positif bagi sekolah dalam
rangka peningkatan akreditasi.Pembelgjaran ini
mampu mempermudah guru dalam menggjarkan
materi yang terlau banyak melalui kegiatan
dadam pembelgaran TGT, serta melibatkan
seluruh siswa tanpa ada perbedaan status dan
sebagai tutor sebaya. Sehingga model kooperatif
tipe TGT dengan menggunakan media
audiovisual dapat diterapkan di kelaslain.
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